
Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 09 Nomor 02, Juni 2023 

1633 
 

UPAYA MENINGKATKAN KEMAMPUAN MEMBACA PERMULAAN 
MENGGUNAKAN MEDIA KARTU SUKU KATA DI SEKOLAH DASAR 

 
Nevi Novelita1,Neviyarni2, Irdamurni 3                                                                                                  

1,2,3,4PGSD FKIP Universitas Negeri Padang 
Nevinovelita1234@gmail.com , neviyarni.suhaili911@gmail.com2 , 

irdamurni@fip.unp.ac.id  
 

ABSTRACT 
 

Reading has a big effect on students' ability to accept subject matter, especially text-
based learning, students who are unable to read well will have difficulty participating 
in learning activities for all subjects. Children's initial reading ability is the child's 
ability to master reading techniques and understand the contents of the reading well. 
One of the learning methods to improve children's early reading skills is to use 
syllable media. The method used in this research is literature research (library 
research). Beginning reading ability in children is focused on six stages of ability 
aspects, namely: (1) Ability to read symbols, (2) Ability to read letters, (3) Ability to 
read types of vowel and consonant sounds, (4) Ability to name letter sounds, (5) 
Ability reading syllables, and (6) Ability to read words. Media Syllable cards can help 
teachers achieve instructional goals because apart from being cheap and easy to 
obtain media, they can also increase student activity. In addition, students' 
knowledge and understanding becomes wider, clearer, and not easily forgotten 
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ABSTRAK 
 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan upaya meningkatkan 
kemampuan membaca permulaan di sekolah dasar dengan menggunakan media 
kartu suku kata. Pendekatan ini didasarkan pada landasan filosofi di sekolah dasar, 
yang mengedepankan konsep pembelajaran yang aktif, kreatif, menyenangkan, 
dan berpusat pada peserta didik. Dalam artikel ini, akan membahas filosofi 
pendidikan di sekolah dasar, menjelaskan mengapa pendekatan media kartu suku 
kata dapat efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan, dan 
memberikan beberapa strategi praktis untuk mengimplementasikan pendekatan ini. 
Membaca berpengaruh besar kepada kemampuan siswa dalam menerima materi 
pelajaran terutama pembelajaran berbasis teks, siswa yang tidak mampu membaca 
dengan baik akan mengalami kesulitan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran 
semua mata pelajaran. Kemampuan membaca permulaan anak adalah 
kemampuan anak menguasai tehnik membaca dan memahami isi bacaan dengan 
baik. Salah satu metode pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan membaca 
permulaan anak adalah dengan menggunakan media suku kata. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian studi literatur (library research). 
Kemampuan membaca permulaan pada anak difokuskan pada enam tahapan 
aspek kemampuan yaitu: (1) Kemampuan membaca simbol, (2) Kemampuan 
membaca huruf, (3)Kemampuan membaca Jenis bunyi vocal dan konsonan, (4) 
Kemampuan menyebutkan bunyi huruf, (5)Kemampuan membaca suku kata, dan 
(6) Kemampuan membaca kata.Media Kartu suku kata dapat membantu guru 
mencapai tujuan intruksional karena selain merupakan media yang murah dan 
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mudah diperoleh, juga dapat meningkatkan keaktifan siswa. Selain itu, 
pengetahuan dan pemahaman siswa menjadi lebih luas, jelas, dan tidak mudah 
dilupakan. 
 
Keyword : Kemampuan Membaca Permulaan, Media Kartu Suku Kata, Pendidikan 
 

A. Pendahuluan  

Pendidikan dasar merupakan 

tahap awal yang penting dalam proses 

pembelajaran. Salah satu 

keterampilan kunci yang perlu 

dikuasai oleh para siswa di sekolah 

dasar adalah kemampuan membaca 

permulaan. Kemampuan membaca 

permulaan merupakan fondasi 

penting untuk mengembangkan 

pemahaman bacaan yang lebih 

kompleks di masa depan. Oleh karena 

itu, upaya meningkatkan kemampuan 

membaca permulaan di sekolah dasar 

sangatlah penting (Devinta 2018). 

Dalam era digital saat ini, 

penggunaan teknologi sebagai media 

pembelajaran telah menjadi hal yang 

umum. Namun, tidak boleh dilupakan 

bahwa penggunaan media 

konvensional seperti buku dan kartu 

juga masih memiliki peran yang 

signifikan dalam proses 

pembelajaran. Salah satu media yang 

dapat digunakan untuk meningkatkan 

kemampuan membaca permulaan 

adalah media kartu suku kata. 

Landasan filosofi di sekolah 

dasar adalah dasar-dasar pemikiran 

dan nilai-nilai yang menjadi landasan 

dalam pendidikan di tingkat ini. 

Pendidikan di sekolah dasar tidak 

hanya bertujuan untuk 

mengembangkan keterampilan 

akademik, tetapi juga membentuk 

karakter dan nilai-nilai moral siswa 

(Anis Chariri 2009). Filosofi 

pendidikan di sekolah dasar 

menekankan pentingnya pendekatan 

holistik yang memperhatikan 

perkembangan fisik, kognitif, 

emosional, dan sosial siswa. 

Dalam konteks upaya 

meningkatkan kemampuan membaca 

permulaan, penggunaan media kartu 

suku kata dapat dikaitkan dengan 

prinsip pendekatan holistik ini. Media 

kartu suku kata dapat membantu 

siswa mengembangkan kemampuan 

membaca dengan memperkenalkan 

mereka pada suku kata-suku kata 

yang ada dalam bahasa tertentu. Hal 

ini memungkinkan siswa untuk 

memahami struktur dan pola kata 

yang mendasari bahasa tersebut. 

Pendekatan ini juga mencakup 

aspek visual dalam pembelajaran, 

karena kartu suku kata biasanya 

dilengkapi dengan gambar yang 

memperjelas arti kata. Dengan 
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demikian, penggunaan media kartu 

suku kata tidak hanya meningkatkan 

kemampuan membaca permulaan, 

tetapi juga memperkaya kosakata dan 

memfasilitasi pemahaman 

kontekstual bagi siswa. 

Selain itu, landasan filosofi di 

sekolah dasar juga menekankan 

pentingnya pendekatan yang 

menyenangkan dan interaktif dalam 

pembelajaran. Penggunaan media 

kartu suku kata dapat menciptakan 

suasana belajar yang lebih menarik 

dan mengasyikkan bagi siswa. 

Mereka dapat berpartisipasi aktif 

dalam kegiatan seperti permainan, 

latihan, atau tantangan yang 

melibatkan kartu suku kata. 

Pentingnya pendidikan dalam 

mendukung kemajuan suatu 

masyarakat menuntut pemberian 

pendidikan sejak dini. Upaya awal 

yang dapat dilakukan adalah 

memberikan pendidikan literasi 

kepada siswa sejak mereka mulai 

bersekolah di tingkat dasar.  Menurut  

(Rismawati, Wahyuni Andari, and 

Kartini 2020) Literasi melibatkan 

keterampilan dalam mendengarkan, 

berbicara, membaca, menulis, dan 

menghitung yang terkait dengan 

kemampuan untuk menganalisis, 

memperoleh informasi, 

berkomunikasi, dan menyampaikan 

informasi berdasarkan pemahaman 

dan penarikan kesimpulan individu. 

(Durrotul, Haryanto, and Anitah 2017).  

Data hasil survey dari studi Most 

Littered Nation In the Wold   yang 

dilakukan   pada   tahun   2016 

menyatakan  bahwa  minat  baca  

masyarakat Indonesia     sangat     

rendah     dibandingkan dengan   

negara   lainnya.   Dari   61   negara, 

Indonesia   menempati   urutan   ke-60   

terkait minat baca. Data   statistik   

UNESCO   pada   tahun 2012   

menyatakan   indeks   minatbaca   di 

Indonesia baru  mencapai  

0,001.Artinya  dari 1000   penduduk   

hanya   satu   warga   yang tertarik    

untuk    membaca. Menurut indeks 

pembangunan pendidikan    UNESCO    

ini, Indonesia   berada   di   nomor   69   

dari   127 negara. Programme For 

International Student Assessment 

(PISA)  juga  menempatkan Indonesia  

di  nomor  57  dari  65  negara  yang 

diteliti   dalam   hal   kemampuan   

membaca siswa (Wahidin, Sarbini, 

and Tabroni 2022)(Havisa and Putra 

2021)  

Kemampuan membaca 

merupakan dasar untuk menguasai 

berbagai bidang studi (Rahmatika, 

Hartati, and Yetti 2019). Apabila 

seorang anak belum memiliki 

keterampilan membaca saat 
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memasuki pendidikan lanjutan, maka 

ia akan menghadapi kesulitan dalam 

mempelajari materi pembelajaran 

yang lebih kompleks. Kemampuan 

membaca awal merupakan 

kemampuan anak untuk menguasai 

teknik membaca dan memahami 

konten bacaan secara efektif. Oleh 

karena itu, untuk merangsang 

peningkatan kosakata anak, 

diperlukan pendekatan pembelajaran 

yang dapat mengembangkan 

kemampuan membaca mereka. 

(Rahmatika et al. 2019). 

Membaca adalah tahap awal 

dalam proses belajar membaca bagi 

anak. Membaca awal merupakan 

keterampilan dasar membaca yang 

penting bagi siswa dan menjadi alat 

bagi mereka untuk memperoleh 

pengetahuan (Syatauw, G.R., 

Solehun, S., & Rumaf 2020). 

Membaca adalah tahap awal dalam 

proses belajar membaca bagi anak. 

Membaca awal merupakan 

keterampilan dasar membaca yang 

penting bagi siswa dan menjadi alat 

bagi mereka untuk memperoleh 

pengetahuan (Somadoyo 2011).  

Kemampuan membaca sering   

menjadi   masalah   bagi   guru   dalam 

melaksanakan    pembelajaran    

terutama    di kelas I SD  karena  

mayoritas  siswa  memiliki 

kemampuan membaca yang rendah 

(Havisa and Putra 2021). 

Keimampuian meimbaca meimiliki 

peingaruih signifikan teirhadap siswa 

dalam meimahami mateiri peilajaran, 

teiruitama dalam peimbeilajaran yang 

meingguinakan teiks seibagai suimbeir 

informasi. Siswa yang tidak meimiliki 

keimampuian meimbaca yang baik 

akan meingalami keisuilitan dalam 

meingikuiti peimbeilajaran di seimuia 

mata peilajaran. Meinuiruit    (Rahim 

2012) manfaat meimbaca   antara   lain   

meimbuiat   seiseiorang meindapat  

peingeitahuian  dan  wawasan  barui 

yang akan meiningkatkan keiceirdasan 

seihingga   leibih   dapat   meinjawab   

tantangan hiduip.(Havisa and Putra 

2021) 

Teirdapat   banyak   faktor   yang   

meimpeingaruihi   peirkeimbangan   

meimbaca   dan meinuilis    pada    anak.    

Peineilitian    yang    dilakuikan oleih 

Anwar, 1997 dalam (Sukartiningsih 

2004) meimbuiktikan   bahwa   teirdapat   

peirbeidaan   beintuik  latihan meimbaca   

peirmuilaan   kareina   diseibabkan   

faktor   guirui,   lingkuingan   sosial,   

latar beilakang, seirta sarana 

peinuinjang. Peineilitian lain yang 

dilakuikan oleih Conniei Juieil dan Cicilia 

Mindein-cuipp, (1999)  dalam  

(Ruhaena 2008) meinyatakan  bahwa  

keimampuian anak uintuik meingeinali 
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kata saat meimbaca dipeingaruihi juiga 

oleih cara peingajaran atauimeitodei  

meingajar yang diguinakan oleih guirui 

(Utami and Dewi n.d.). 

Peingguinaan modeil 

peimbeilajaran dan meidia 

peimbeilajaran sangat meimbantui 

dalam meimbeilajarkan siswa keilas 

satui seikolah dasar(Ovavia, Marlina, 

and Desyandri 2022)(Nurasiah, I., 

Marini, A., Nafiah, M., & Rachmawati 

2022)(Ningrum, Putri, and Fitria 

2020). Siswa keilas satui SD uimuimnya 

masih meimiliki keimampuian beirfikir 

konkreit, di mana meireika ceindeiruing 

leibih muidah meingeinali hal-hal yang 

beirsifat nyata. Oleih kareina itui, dalam 

meingajar meireika, peirlui diguinakan 

beirbagai alat bantui yang beiragam 

agar dapat meimbangkitkan minat 

siswa dalam meingikuiti peilajaran. 

Salah satui meidia yang seiring 

diguinakan oleih guirui dalam 

peingajaran meimbaca awal adalah 

kartui suikui kata. Kartui suikui kata ini 

beirisi abjad-abjad yang dituilis pada 

potongan meidia seipeirti karton, keirtas, 

ataui papan tuilis. Potongan huiruif 

teirseibuit dapat dipindah-pindahkan 

seisuiai deingan keiinginan uintuik 

meimbeintuik suikui kata, kata, ataui 

kalimat (Suyatno 2022).  

Peingguinaan kartui suikui kata 

sangat meinarik bagi siswa dan muidah 

diguinakan dalam peingajaran 

meimbaca awal. Seilain itui, kartui suikui 

kata juiga dapat meilatih kreiativitas 

siswa dalam meinyuisuin kata-kata 

seisuiai deingan keiinginan meireika. 

Kartui suikui kata teirmasuik meidia 

visuial yang seiring diguinakan oleih 

guirui, baik di taman kanak-kanak 

mauipuin di keilas satui seikolah dasar, 

uintuik meimpeirkeinalkan huiruif dan 

meingajarkan meimbaca peirmuilaan 

keipada siswa(Suyatno 2022). 

Adapuin keigiatan yang  dapat  

dilakuikan  deingan  meimbaca  

peirmuilaan  meingguinakan  meidia  

kartui  suikui  kata seibagai   beirikuit   (1)   

meimpeirsiapkan   siswa,   (2)   

meinyeidiakan   peiralatan   (meidia   

kartui   suikui   kata),   (3) 

meimpeirkeinalkan siswa pada 

beirbagai suikui kata, (4) 

meimpraktikkan cara peingguinaan 

meidia, dan (5) meimbaca kartui suikui 

kata dan meirangkaikan 

/meinggabuingkan duia ataui leibih suikui 

kata hingga meinjadi satui kata 

(Yampap and Hasyda 2021). 

Seitiap individui meimiliki 

keimampuian meimbaca yang beirbeida-

beida, dipeingaruihi oleih keimampuian 

meireika dalam meinangkap makna 

yang teirsirat dalam teiks, 

meinghuibuingkannya deingan simbol-

simbol teirtuilis, dan meilafalkan seirta 
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meimbeirikan peineikanan yang teipat. 

Peirbeidaan ini teirgantuing pada 

keimampuian individui dalam 

meinafsirkan dan meinguingkapkan 

peisan yang teirkanduing dalam teiks 

teirtuilis. Oleih kareina itui, peinting uintuik 

meimbeirikan langkah-langkah ataui 

tahapan peimbeilajaran yang seisuiai 

keipada anak agar meireika dapat 

meinguiasai seitiap tahapan deingan 

baik dan meinguirangi hambatan ataui 

keisuilitan yang meireika hadapi dalam 

keimampuian meimbaca (Ilmiah et al. 

2017).  

Pendekatan ini didasarkan pada 

filosofi bahwa pembelajaran 

membaca haruslah menyenangkan, 

interaktif, dan relevan dengan 

kehidupan sehari-hari siswa. Dalam 

hal ini, media kartu suku kata 

digunakan untuk memfasilitasi 

pembelajaran yang menyenangkan 

dan interaktif. Kartu-kartu ini biasanya 

berisi gambar dan suku kata yang 

membantu siswa mengasah 

keterampilan membaca awal mereka. 

Salah satu keuntungan 

menggunakan media kartu suku kata 

adalah siswa dapat belajar membaca 

dengan cara yang konkret dan visual. 

Dengan melihat gambar dan kata-kata 

yang tercetak pada kartu, siswa dapat 

mengaitkan suara dengan huruf dan 

memahami hubungan antara suku 

kata yang membentuk kata-kata yang 

lebih lengkap. Proses interaktif ini 

membantu siswa memperkuat 

pemahaman mereka tentang 

hubungan antara bunyi dan tulisan, 

serta membantu mereka membangun 

kosakata dan kemampuan membaca 

mereka. 

Selain itu, penggunaan media 

kartu suku kata juga dapat 

meningkatkan motivasi siswa dalam 

belajar membaca. Keterlibatan 

langsung dengan materi melalui 

permainan, aktivitas kelompok, atau 

kontes membantu menjaga minat 

siswa dan membangun rasa percaya 

diri mereka dalam membaca. Dalam 

landasan filosofi di sekolah dasar, 

penting untuk menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang positif 

dan inklusif, di mana siswa merasa 

dihargai dan didorong untuk 

berkembang. 

Setiap siswa memiliki kebutuhan 

belajar yang berbeda, dan dengan 

memanfaatkan media kartu suku kata, 

guru dapat menyediakan 

pembelajaran yang disesuaikan 

dengan tingkat kemampuan dan minat 

masing-masing siswa. Dengan 

memahami filosofi landasan 

pendidikan di sekolah dasar, guru 

dapat menggunakan media ini secara 

efektif untuk membantu setiap siswa 



Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 09 Nomor 02, Juni 2023 

1639 
 

mencapai kemampuan membaca 

yang lebih baik 

 

Beirdasarkan uiraian di atas 

peinuilis teirtarik uintui meilakuikan kajian 

liteiratuir meingeinai uipaya 

meiningkatkan keimampuian meimbaca 

peirmuilaan meingguinakan meidia kartui 

suikui kata di SD. Artikeil ini meingkaji 

seicara kompreiheinsif keimampuian 

meimbaca peirmuilaa, tahapan 

meimbaca, hambatan dan soluisi 

meimbaca peirmuilaan di seikolah 

dasar. 

 

 

B. Metode Penelitian (Huruf 12 dan 

Ditebalkan) 

Dalam peineilitian ini, meitodei 

yang diguinakan adalah stuidi liteiratuir, 

yang meilibatkan peinguimpuilan dan 

analisis informasi dari beirbagai 

puiblikasi seipeirti buikui dan juirnal yang 

reileivan deingan topik peineilitian. 

Peineiliti meilakuikan peincarian dan 

peineiluisuiran teirhadap suimbeir-

suimbeir teirtuilis lainnya yang dapat 

meinduikuing peineilitian ini (Andini et al. 

2021), (Cahyono, Sutomo, and 

Harsono 2019), (Junindra et al. 2021), 

(Zulmiyetri, Nurhastuti, and 

Safaruddin 2019). Peineilitian ini 

meingguinakan peindeikatan kuialitatif 

deiskriptif. Meinuiruit Nuirdin dan Hartati 

dalam (Izza, Falah, and Susilawati 

2020) , Peineilitian kuialitatif adalah 

salah satui jeinis peineilitian di mana 

suimbeir data beirasal dari informasi 

yang dipeiroleih dari liteiratuir, dan teiori-

teiori yang teilah ada diguinakan 

seibagai dasar peinjeilasan dan 

peingeimbangan teiori. Teiknik 

peinguimpuilan data yang diguinakan 

adalah meilaluii stuidi liteiratuir, di mana 

peineiliti meincari reifeireinsi dari ei-articlei 

meilaluii beirbagai platform seipeirti 

Googlei Scholar, Scieincei Direict, 

Seimantic Scholar, dan Eiduication 

Reisouirceis Information Ceinteir (EiRIC). 

Artikeil juirnal yang dipilih meiruipakan 

artikeil yang reileivan deingan masalah 

yang seidang dibahas. Seiteilah 

peinguimpuilan informasi dari artikeil-

artikeil yang reileivan, data keimuidian 

dianalisis meingguinakan meitodei 

analisis isi (conteint analysis) 

(Agustyaningrum, Pradanti, and 

Yuliana 2022). 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Landasan Filosifo di Pendidikan 

Dasar dan Hubungannya dengan 

Kemampuan Membaca peserta 

Didik 

Landasan filosofi di pendidikan dasar 

mencakup prinsip-prinsip yang 

membimbing pendekatan dan praktik 

pembelajaran di tingkat sekolah dasar 
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(Budaya and Soedirman 2014). 

Berikut ini adalah beberapa landasan 

filosofi yang umumnya dipegang 

dalam pendidikan dasar: 

1. Pendekatan Holistik: Filosofi ini 

menekankan pentingnya 

mengembangkan seluruh 

aspek perkembangan siswa, 

termasuk aspek fisik, sosial, 

emosional, dan kognitif. 

Pendekatan holistik 

memandang pendidikan 

sebagai proses yang lebih dari 

sekadar pengetahuan 

akademik, melainkan juga 

pembentukan kepribadian dan 

keterampilan hidup. 

2. Pembelajaran Aktif: Landasan 

filosofi ini menekankan 

pentingnya melibatkan siswa 

secara aktif dalam proses 

pembelajaran. Melalui kegiatan 

interaktif, eksplorasi, dan 

kolaborasi, siswa diundang 

untuk aktif berpartisipasi dalam 

pembelajaran, sehingga 

mereka dapat membangun 

pemahaman yang lebih 

mendalam dan relevan. 

3. Kurikulum Berpusat pada 

Peserta Didik: Filosofi ini 

mengakui bahwa setiap siswa 

adalah individu yang unik 

dengan kebutuhan, minat, dan 

bakat yang berbeda. Kurikulum 

yang berpusat pada peserta 

didik menempatkan siswa 

sebagai subjek pembelajaran 

dan mengadaptasi metode dan 

materi pembelajaran sesuai 

dengan kebutuhan dan 

perkembangan mereka. 

4. Pengembangan Kreativitas: 

Landasan filosofi ini 

menekankan pentingnya 

mengembangkan kreativitas 

siswa. Sekolah dasar 

memberikan ruang dan 

kesempatan bagi siswa untuk 

mengeksplorasi ide, berpikir 

kritis, dan mengembangkan 

keterampilan kreatif mereka 

melalui berbagai kegiatan, 

seperti seni, musik, dan 

pemecahan masalah. 

5. Pembelajaran Kolaboratif: 

Filosofi ini mendorong 

kerjasama dan kerja tim antara 

siswa, guru, dan orang tua 

dalam proses pembelajaran. 

Kolaborasi ini dapat 

meningkatkan pemahaman 

siswa, memfasilitasi belajar 

dari satu sama lain, dan 

menciptakan lingkungan 

belajar yang inklusif dan saling 

mendukung. 
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6. Pembelajaran Berbasis Nilai: 

Landasan filosofi ini 

menekankan pentingnya 

pendidikan moral dan karakter 

dalam pembentukan siswa. 

Sekolah dasar bertujuan untuk 

mengembangkan nilai-nilai 

seperti integritas, tanggung 

jawab, kejujuran, keadilan, dan 

empati melalui pendekatan 

yang terintegrasi di seluruh 

kurikulum dan kegiatan 

sekolah. 

7. Pembelajaran Berkelanjutan: 

Filosofi ini mengakui bahwa 

pendidikan adalah proses 

seumur hidup. Sekolah dasar 

tidak hanya bertujuan untuk 

memberikan pengetahuan dan 

keterampilan akademik kepada 

siswa, tetapi juga membantu 

mereka mengembangkan 

kemampuan belajar mandiri 

dan rasa ingin tahu yang 

berkelanjutan. 

Dalam prakteknya, landasan 

filosofi ini membimbing kebijakan 

pendidikan, pengembangan 

kurikulum, metode pengajaran, dan 

interaksi antara siswa, guru, dan 

orang tua di tingkat sekolah dasar. 

Tujuan akhirnya adalah menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang 

holistik, inklusif, dan mendukung 

perkembangan siswa secara optimal. 

Landasan filosofi dapat 

berperan penting dalam kemampuan 

membaca peserta didik. Filosofi 

pendidikan menekankan pemahaman 

mendalam tentang tujuan dan nilai-

nilai pendidikan, yang mencakup 

tujuan pengajaran membaca dan nilai-

nilai yang ingin ditanamkan melalui 

kegiatan membaca.  

Misalnya, jika landasan filosofi 

pendidikan mengedepankan 

pendekatan humanistik, yang 

menempatkan peserta didik sebagai 

subjek aktif dalam proses belajar-

mengajar, maka kemampuan 

membaca peserta didik juga akan 

dihargai sebagai kemampuan individu 

yang unik dan penting untuk 

dikembangkan. Dalam konteks ini, 

guru akan berupaya memberikan 

dukungan dan panduan yang sesuai 

untuk membangun keterampilan 

membaca peserta didik secara 

mandiri, memahami kepentingan 

membaca sebagai sarana 

pemahaman dunia, dan 

mengembangkan minat baca yang 

berkelanjutan. 

Selain itu, landasan filosofi 

pendidikan juga dapat berdampak 

pada pendekatan pembelajaran yang 

digunakan dalam pengajaran 
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membaca. Misalnya, jika pendekatan 

pendidikan progresif atau konstruktivis 

digunakan, di mana peserta didik aktif 

terlibat dalam membangun 

pemahaman mereka sendiri, maka 

metode pembelajaran yang digunakan 

dalam pengajaran membaca akan 

mendorong partisipasi peserta didik 

secara aktif, seperti diskusi kelompok, 

proyek berbasis teks, atau kegiatan 

pemecahan masalah. 

Selain itu, landasan filosofi juga 

dapat mempengaruhi kurikulum 

membaca dan pemilihan bahan 

bacaan yang diajarkan kepada 

peserta didik. Misalnya, jika filosofi 

pendidikan menekankan pada 

keadilan sosial dan inklusi, maka 

bahan bacaan yang dipilih akan 

mencakup beragam perspektif dan 

pengalaman, sehingga peserta didik 

dapat mengembangkan pemahaman 

yang lebih luas tentang dunia dan 

menghargai keragaman budaya. 

Dengan demikian, landasan 

filosofi pendidikan memiliki hubungan 

erat dengan kemampuan membaca 

peserta didik. Filosofi pendidikan yang 

meletakkan peserta didik sebagai 

subjek aktif dalam proses belajar-

mengajar, menekankan nilai-nilai 

penting yang ingin ditanamkan melalui 

membaca, dan mempengaruhi 

pendekatan, kurikulum, dan bahan 

bacaan yang digunakan dalam 

pengajaran membaca, dapat 

membantu menciptakan lingkungan 

belajar yang memungkinkan peserta 

didik mengembangkan kemampuan 

membaca mereka secara efektif. 

 

Hakikat Membaca Permulaan 

Bahasa meiruipakan beintuik 

komuinikasi yang meilibatkan 

peingguinaan sisteim simbol-simbol, 

baik seicara lisan, teirtuilis, mauipuin 

isyarat. Beirbahasa anak meiruijuik 

pada keimampuian anak uintuik 

meingeikspreisikan peirasaan meireika 

keipada orang lain. Dalam 

Peirmeindiknas No 58 Tahuin 2009 

keigiatan meimbaca uintuik anak masuik 

dalam lingkuip peirkeimbangan bahasa 

keiaksaraan, yang teirdiri dari: (1) Anak 

akan beilajar uintuik meingeinal simbol-

simbol huiruif; (2) Meinyeibuitkan nama 

beinda yang suiara huiruif awalnya 

sama; (3) Meinyeibuitkan kata yang 

meimpuinyai huiruif awal yang sama; (4) 

Meimahami huibuingan antara buinyi 

dan beintuik huiruif deingan meimbaca 

gambar ataui meinghuibuingkan tuilisan 

deingan symbol; (5) Seirta meimbaca 

dan meinuilis namanya seindiri deingan 

leingkap (Anggraini 2019).  

Meimbaca peirmuilaan 

meiruipakan tahap awal dalam proseis 

meimbaca di mana anak-anak beilajar 
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meingeinali huiruif-huiruif dan 

meinghuibuingkannya deingan buinyi 

yang seisuiai. Dalam proseis meimbaca, 

anak-anak meingguinakan 

keimampuian visuialisasi ataui meintal 

imageiry uintuik meimbeintuik gambaran 

meintal beirdasarkan objeik yang 

meireika lihat. Visuial imagei ini 

meimbantui meireika dalam meimahami 

dan meingeinali huiruif-huiruif seirta 

meinghuibuingkannya deingan buinyi 

yang teipat (Tjoe 2017).  

Beibeirapa alasan meingapa kita 

peirlui meinuimbuihkan keimampuian 

meimbaca peirmuilaan pada anak, 

alasan teirseibuit adalah (1) Anak yang 

seinang meimbaca akan meimbaca 

deingan baik, seibagian beisar 

waktuinya akan diguinakan uintuik 

meimbaca; (2) Anak-anak yang geimar 

meimbaca akan meimpuinyai rasa 

keibahasaan yang leibih tinggi. Meireika 

akan beirbicara, meinuilis, dan 

meimahami gagasan-gagasan ruimit 

seicara leibih baik. 

Dalam keimampuian meimbaca 

peirmuilaan uintuik anak di muilai 

deingan meingeinal huiruif, kata, kalimat-

kalimat seideirhana. Widi, Druipadi, and 

Syafruidin (2021) bahwa: Pada tahap 

awal meilatih keiteirampilan meimbaca, 

fokuis uitamanya adalah pada 

peingeinalan dan peinguicapan 

lambang-lambang buinyi seipeirti huiruif, 

kata, dan kalimat dalam beintuik yang 

seideirhana. Anak-anak diajarkan 

uintuik meingeinali dan meinguicapkan 

seitiap huiruif deingan beinar seirta 

meinghuibuingkannya deingan buinyi 

yang seisuiai. Tuijuiannya adalah agar 

anak-anak dapat meimahami dan 

meingeinali simbol-simbol ataui tanda-

tanda yang teirkait deingan huiruif-huiruif 

teirseibuit dalam konteiks meimbaca 

peirmuilaan (Pertiwi, Universitas, and 

Yogyakarta n.d.)(Asmonah 2019).  

Seibeiluim proseis beilajar 

meimbaca, maka dasar-dasar 

keimampuian meimbaca seirta keisiapan 

meimbaca peirlui dikuiasai anak teirleibih 

dahuilui (Tjoe 2017). Hal ini dilakuikan 

agar kita meingeitahuii apakah anak 

suidah siap dalam proseis teirseibuit, 

adapuin keimampuian dalam keisiapan 

meimbaca yang peirlui dikeimbangkan 

adalah bahwa anak meimiliki 

keimampuian meimbeidakan auiditorial; 

keimampuian diskrimasi visuial yakni 

anak bisa meimbeidakan beirbagai 

macam huiruif yang ada; Keimampuian 

meimbuiat huibuingan suiara dan simbol 

yang meinandainya; Keimampuian 

peirceiptuial motoris; Keimampuian 

bahasa lisan; Meimbanguin seibuiah 

latar beilakang peingalaman; 

Inteirpreistasi gambar; Progreisi dari kiri 

kei kanan; Keimampuian meirangkai; 

Peingguinaan bahasa muiluit; 
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Peingeinalan meilihat kata; Lateiralisasi; 

Koordinasi geirak(Arafik and Rini 

2021) 

Peimbeilajaran meimbaca 

peirmuilaan diseikolah dasar beirtuijuian 

siswa meingeinai dan meinguiasai 

sisteim tuikisan seihingga meireika dapat 

meimbaca deingan meingguinkan 

sisteim teirseibuit. Adapuin tuijuian lain 

dari meimbaca peirmuilaan adalah 

uintuik meimbangkitkan, meimbina dan 

meimuipuik minat anak uintuik 

meimbaca. Siswa seikolah dasar haruis 

mampui meimbaca deingan teipat. 

Keiteipatan meimbaca peirmuilaan 

sangat dipeingaruihi oleih keiaktifan dan 

kreiatifitas guirui yang meingajar dikeilas 

I SD. Keibeirhasilan beilajar siswa 

dalam meingikuiti proseis keigiatan 

beilajar meingajar diteintuikan oleih 

peinguiasaan keimampuian meimbaca 

meireika (Irdawati, Yunidar, and 

Darmawan n.d.)  

Perkembangan Kemampuan 

Membaca Anak 

Keimampuian meimbaca pada 

anak-anak beirkeimbang dalam 

beibeirapa tahap meinuiruit Cochranei 

seibagaimana dikuitip Breiweir, 

peirkeimbangan dasar-dasar 

keimampuian meimbaca pada anak  

beirlangsuing dalam 5 tahap, yaitui 

(Pertiwi et al. n.d.) :  

(1) Tahapan Fantasi (magical 

Stagei), anak muilai 

beilajarmeinguinakan buikui, 

muilai beirpikir bahwa buikui ini 

sangat peinting, meilihat ataui 

meimbolak balikkan buikui dan 

kadang-kadang anak 

meimbawa buikui 

keiseinangannya.  

(2) Peimbeintuikan konseip diri 

(seilfconceipt stagei), anak 

meimandang dirinya seibagai 

peimbaca dan muilai meilibatkan 

mnydiri dalam keigiatan 

meimbaca, puira-puira meimbaca 

buikui, meimbeiri makna pada 

gambar ataui peingalaman 

seibeiluimnya deingan buikui, 

meingguinakan bahasa 

meiskipuin tidak cocok deingan 

tuilisan.  

(3) Meimbaca gambar (bridging 

reiading stagei), anak meinjadi 

sadar deingan ceitakan yang 

suidah dikeinal, dapat 

meinguingkapkan katakata yang 

meimiliki makna deingan dirinya, 

dapat meinguilang keimbali 

ceirita yang teirtuilis, dapat 

meingeinal ceitakan kata dari 

puiisi ataui lagui yang dikeinalnya 

seirta suidah meingeinal abjad.  

(4) Peingeinalan bacaan (takei-off 

reiadeir stagei), anak muilai 
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meingguinakan 3 sisteim syarat 

yakni : grapi oponik, seimantik, 

sinteitik. Seicara beirsamaan 

teirtarik pad bacaan, muilai 

meingingat keimbali ceitakan 

pada kontaknya, beiruisaha 

meingeinal tandatanda pada 

lingkuingan seirta meimbaca 

beirbagai teinda seipeirti kotak 

suisui, pasta gigi ataui papan 

iklan.  

(5) Meimbaca lancar, anak dapat 

meimbaca beirbagai jeinis buikui 

yang beirbeida seicara beibas, 

meinyuisuin peingeirtian dari 

tanda, peingalaman dan isyarat 

yang dikeinalnya, dan dapat 

meimbuiat peirkiraan buikui-buikui 

bacaan.  

Karakteiristik dalam meimbeirikan 

bahan mateiri meimbaca pada anak 

meinuiruit (Ariyati 2013) ada tiga 

tahapan : 

 a) Peimbaca peimuila (beiginning 

reiadeir)  

Dalam peimbeilajaran meimbaca 

peirmuilaan, anak beilajar bagaimana 

tuilisan beikeirja, teirmasuik meimahami 

kapan seibuiah ceirita ataui tuilisan 

dimuilai dan beirakhir, seirta cara 

meimbaca dari kiri kei kanan. Anak 

seinang meilihat tuilisan dan meinikmati 

saat orang lain meimbacakan uintuik 

meireika. Meireika muilai meimahami 

bahwa pikiran dapat diuingkapkan 

meilaluii tuilisan. Pada tahap ini, anak 

meinuinjuikkan peirilakui meimbaca, 

meiskipuin masih deingan karakteiristik 

teirteintui. Meireika meimbaca tuilisan 

yang dapat meireika ingat dan 

meingguinakan gambar seibagai 

bantuian dalam meimbaca. Anak 

seiringkali dapat meingingat dan 

meinuilis keimbali tuilisan yang meireika 

deingar ataui dilihat, seirta 

meimbacanya uintuik orang lain. Dalam 

meimbaca peirmuilaan, teirdapat tuijuih 

karakteiristik peimbaca pada tahap ini. 

Karakteiristik teirseibuit meilipuiti teiks 

yang peindeik dan dapat dipreidiksi, 

peingguinaan peinguilangan dalam teiks, 

peingguinaan bahasa yang seideirhana, 

irama dalam meimbaca, tuilisan yang 

seideirhana dan muidah diingat, 

gambar dan teiks yang seisuiai, seirta 

dominasi gambar dalam teiks. 

.  

b) Tahap beirkeimbang (eimeirgeint 

reiadeir) 

Cara yang konsistein uintuik 

meingatakan seibuiah ceirita ataui info 

lainnya. Gambar meinolongnya 

meingeirti tuilisan. Anak muilai 

meincocokkan tuilisan deingan gambar 

dan meingamati huibuingan antara 

suiara dan huiruif. Anak muilai 

beireikspeirimein deingan meimbaca dan 

beirani meincoba meimbaca tuilisan 
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yang seideirhana.Pada tahap ini ada 

eimpat karakteiristikyaitui leibih panjang, 

leibih kompleiks, kosa kata cuikuip 

banyak, dan panjang teiks 

meingimbangi gambar.  

c) Tahap Mahir (fluieincei reiadeir)  

Teilah ahli dalam 

meinginteigrasikan beirbagai tanda 

baca uintuik meimaknainya. Anak 

meinilai bahwa meimbaca meiruipakan 

seisuiatui yang beirguina dan otomatis. 

Anak meimpuinyai keimampuian yang 

beisar uintuik meinghuibuingkan antara 

apa yang dikeitahuii deingan seisuiatui 

yang barui. Anak meinghuibuingkan 

peisan dalam tuilisan deingan 

peingalamannya uintuik meimahami 

isinya. Anak meimbaca beirbagai 

tuilisan dan dapat meiramalkan seirta 

meingkoreiksi seindiri bacaannya uintuik 

meindapatkan arti yang beinar ataui 

seisuingguihnya.Pada tahap ini ada 

einam karakteiristiknya antara lain : 

iluistrasi/gambar seidikit saja, kosa 

kata banyak dan meinantang, anak 

beirpikiruintuik meimahami makna dari 

ceirita, leibih banyak karakteir yang 

dikeinalkan anak, uinsuir-uinsuir ceirita 

leibih beirkeimbang dan bahasa yang 

leibih ruimit dipeirkeinalkan. 

Karakteiristik Keimampuian 

Meimbaca Peirmuilaan Anak Meinuiruit 

Ruibin (Asmonah 2019) peimbeilajaran 

meimbaca yang paling uitama yaitui 

peimbeilajaran yang landasi pada 

keipeintingan anak dan 

meimpeirhituingkan seisuiatui yang 

dimiliki anak. yaitui:  

(1) Difokuiskan pada peiningkatan 

keimampuian anak 

meinguicapkan buinyi-buinyi 

bahasa. Anak yang meingalami 

keisuilitan dalam meinguicapkan 

buinyi teirteintui peirlui dilatih 

seicara teirpisah;  

(2) Meinyadarkan anak bahwa kata 

dibeintuik oleih foneim ataui buinyi 

yang meimbeidakan;  

(3) Meinghuibuingkan tuilisan 

deingan simbol ataui gambar 

yang meilambangkannya. Anak 

yang meingalami keisuilitan 

dalam hal huibuingan buinyi 

huiruif maka peingajaranya 

seicara teirpisah;  

(4) Meimbeidakan buinyi-buinyi 

meiruipakan keimampuian yang 

peinting dalam peimeiroleihan 

bahasa, khuisuisnya meimbaca;  

(5) Keimampuian meingingat yang 

dimaksuid leibih meingarah pada 

keimampuian uintuik meinilai 

apakah duia buinyi ataui leibih itui 

sama ataui beirbeida; (6) 

Meimbeidakan huiruif-huiruif 

(lambang buinyi). Jika anak 

masih keisuilitan meimbeidakan 
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huiruif, beirarti ia beiluim siap 

uintuik meimbaca;  

(6) Keigiatan meimbaca dalam 

bahasa Indoneisia 

meingguinakan sisteim dari kiri 

kei kanan;  

(7) Peirkeimbangan kognitifnya 

juiga meingalami keisuilitan 

dalam meimbaca, seibab 

meimbaca pada dasarnya 

meiruipakan keigiatan beirpikir. 

Anak yang siap beilajar 

meimbaca teintuinya suidah 

meimiliki keimatangan eimosi 

yang baik. Hal ini teintuinya 

diduikuing oleih peinyeisuiaian diri 

yang dapat dilakuikan anak 

deingan lingkuingan di mana 

anak beilajar. Ditandai deingan 

adanya rasa peircaya diri yang 

muincuil dari dalam diri anak.  

Keimampuian    meimbaca dapat 

dipeiroleih  deingan  tiga  syarat  

seibagai beirikuit: a) keimampuian 

meimbuinyikan lambang-lambang tuilis, 

b) peinguiasaan kosa kata uintuik 

meimbeiri arti,  c)  meimasuikkan  makna  

dalam keimahiran bahasa. Hal ini 

meinjeilaskan     bahwa     anak     haruis 

meimiliki   keimampuian   fonik yang 

beirkaitan   deingan   keisadaran   akan 

suikui  kata,  bagian-bagian  dari  suikui 

kata,yang  akhirnya  anak  meimiliki 

keimampuian 

meingindeintifikasikanbuinyi  ataui  

fonik.  Seilanjuitnya anak meimiliki 

peirkeimbangan  peingeinalan kata, dan   

meimiliki   peirkeimbangan keimampuian   

meimbaca   peimahaman (Ramadanti 

and Arifin 2021).  

Keimampuian    meimbaca    

peirmuilaan pada anak difokuiskan 

pada einam tahapan aspeik 

keimampuian yaitui: (1) Keimampuian 

meimbaca simbol, (2) Keimampuian 

meimbaca huiruif,  (3)Keimampuian 

meimbaca Jeinis buinyi vocal dan 

konsonan, (4) Keimampuian 

meinyeibuitkan buinyi huiruif, 

(5)Keimampuian meimbaca  suikui  kata, 

dan (6) Keimampuian meimbaca kata 

(Astuti et al. 2021). 

 

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Kemampuan Membaca  

Banyak faktor yang 

meimpeingaruihi teirhadap keimampuian 

meimbaca. uimuimnya, keimampuian 

meimbaca yang dimaksuid dituijuikan 

oleih peimahaman seiseiorang pada 

bacaan yang dibacanya dan tingkat 

keiceipatan yang dimiliki. Faktor-faktor 

itui antara lain: 1. Tingkat Inteileijeinsia 

2. Keimampuian Beirbahasa 3. Sikap 

dan Minat 4. Keiadaan Bacaan 5. 

Keibiasaan Meimbaca 6. Peingeitahuian 

Teintang Cara Meimbaca 7. Latar 

Beilakang Sosial, Eikonomi Dan 
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Buidaya dan 8. Eimosi(Irdawati et al. 

n.d.) 

Keisuilitan meimbaca itui 

beirkeinaan deingan (1) keibiasaan 

meimbaca, (2) keikeiliruian meingeinal 

kata, (3) keikeiliruian peimahaman, dan 

(4) geijala seirbaneika (Hasanah and 

Lena 2021). Beirdasarkan 

peirbandingan tiga aseismein meimbaca 

yang dilakuikan oleih Hargrovei 

(Hasanah and Lena 2021) diteimuikan 

bahwa siswa yang meimiliki keisuilitan 

dalam meimbaca peirmuilaan 

ceindeiruing meilakuikan 

keisalahankeisalahan beiruipa (a) 

peinghilangan kata ataui huiruif, (b) 

peinyeilipan kata, (c) peinggatian kata, 

(d) peiguicapan kata salah, (ei) 

meimbaca deingan bantuian guirui, (f) 

peinguilangan, (g) peimbalikan huiruif, 

(h) kuirang meimpeirhatikan tanda 

baca, (i) peimbeituilan seindiri, dan (j) 

ragui-ragui dan teirseindat-seindat. 

Hasil peineilitian yang dilakuikan 

oleih (Hasanah and Lena 2021) 

meinuinjuikkan bahwa seibagian beisar 

siswa yang meingalami keisuilitan 

dalam meimbaca peirmuilaan meimiliki 

minat yang kuirang teirhadap keigiatan 

meimbaca. Hal ini dibuiktikan dari hasil 

wawancara deingan orang tuia siswa 

bahwasanya siswa keitika di ruimah 

suilit uintuik diajarkan meimbaca, 

bahkan meinolak. Seilain itui, teimuian 

ini dipeirkuiat deingan meilihat kondisi 

siswa keitika teis yang dilakuikan 

beirlangsuing, di mana seibagian siswa 

meirasa ceipat bosan. Seilain itui, dalam 

wawancara juiga teirdapat beibeirapa 

siswa yang meinjawab bahwa 

peimbeilajaran meimbaca meiruipakan 

suiatui hal yang cuikuip suilit baginya 

dan kuirang diseinangi.  

Hal ini meinjadi tuigas beisar bagi 

guirui keilas dan orang tuia uintuik 

meiningkatkan minat beilajar meimbaca 

siswa, kareina siswa keilas awal 

ceindeiruing meinyuikai proseis beilajar 

sambil beirmain, yang mana 

meimbuituihkan meitodei yang 

meinyeinangkan dan meidia yang 

meinarik bagi siswa. Meidia kartui suikui 

kata sangat meimbantui siswa dalam 

proseis peimbeilajaran, kareina meilaluii 

meidia kartui suikui kata siswa  leibih  

muidah  meimahami  mateiri  yang  

dibeirikan  oleih  guirui (Yampap and 

Hasyda 2021).   

Meidia kartui suikui kata adalah  

meidia peimbeilajaran  deingan  

meingguinakan  keirtas  yang beiruikuiran  

teibal  dan  beirbeintuik  peirseigi  panjang  

yang dituilis  ataui  ditandai  deingan  

uinsuir  abjad  ataui  huiruif  teirteintui.  

Kartui  suikui kata meiruipakan  salah  

satui  alat bantui  peimbeilajaran  yang  

teirmasuik  dalam  katagori Flash  Card.  

Meidia peimbeilajaran  ini  
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meingandalkan kartui suikui kata yang  

meinjadi  faktor  uitama  dalam  proseis  

peimbeilajaran.  Kartui suikui kata dapat  

meimbantui  guirui meincapai  tuijuian  

intruiksional  kareina  seilain  

meiruipakan  meidia  yang  muirah  dan  

muidah  dipeiroleih,  juiga dapat  

meiningkatkan  keiaktifan  siswa.  

Seilain  itui,  peingeitahuian  dan  

peimahaman  siswa  meinjadi  leibih  

luias, jeilas, dan tidak muidah diluipakan 

(Salawati and Suoth 2020).  

 

Upaya Meningkatkan Kemampuan 

Membaca Permulaan 

Soluisi uintuik meingatasai keisuilitan 

dalam meimbaca peirmuilaan di 

seikolah dasar yaitui (Pramesti 2018):  

(1) Guirui keilas leibih 

meimprioritaskan anak-anak 

yang meingalami hambatan 

ataui keisuilitan dalam meimbaca 

peirmuilaan,  

(2) Guirui keilas juiga haruis 

meimbeirikan peirhatian khuisuis 

keipada anak-anak yang 

meingalami keisuilitan,  

(3) Huibuingan keirjasama yang 

baik antara guirui keilas dan 

orang tuia siswa,  

(4) Orang tuia haruis leibih 

meimpeirhatikan anaknya,  

(5) Minat siswa haruis 

dikeimbangkan dan dilatih teiruis 

meineiruis. 

(6) Meingguinakan meitodei 

peimbeilajaran yang meinarik 

peirhatian dan antuisias siswa 

seipeirti meitodei suikui kata. 

 

D. Kesimpulan 

1. Landasan filosofi dapat 

berperan penting dalam 

mengembangkan kemampuan 

membaca peserta didik. 

Filosofi pendidikan yang 

mendasari praktik pengajaran 

dan pembelajaran 

mempengaruhi cara kita 

memahami, mendekati, dan 

mengajarkan membaca. 

Landasan filosofi yang kuat 

dapat mempengaruhi 

kemampuan membaca peserta 

didik. Misalnya, jika filosofi 

pendidikan menekankan 

pentingnya kritis berpikir dan 

pemahaman mendalam, maka 

pendekatan pembelajaran 

yang mendukung keterampilan 

tersebut akan digunakan dalam 

pengajaran membaca 

2. Keimampuian    meimbaca    

peirmuilaan pada anak 

difokuiskan pada einam 

tahapan aspeik keimampuian 
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yaitui: (1) keimampuian 

meimbaca simbol, (2) 

keimampuian meimbaca huiruif, 

(3) keimampuian meimbaca 

Jeinis buinyi vocal dan 

konsonan, (4) keimampuian 

meinyeibuitkan buinyi huiruif, (5) 

keimampuian meimbaca  suikui  

kata, dan (6) keimampuian 

meimbaca kata. 

3. Reindahnya keimampuian 

meimbaca siswa Indoneisia 

haruis meindapat peirhatian dan 

eivaluiasi pada tingkat dasar 

yaitui SD. Keimampuian 

meimbaca peirmuilaan 

meiruipakan akar peirmasalahan 

yang haruis ditangani deingan 

ceirmat dan seigeira 

peingeilolaannya Salah satui 

soluisi atas masalah teirseibuit 

adalah meingguinakan meitodei 

peimbeilajaran yang meinarik 

peirhatian dan antuisias siswa 

seipeirti meitodei suikui kata  
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